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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi  

 Pandemi Covid-19 memasuki babak baru kondisi new normal, setelah semenjak sejak 3 

bulan terakhir ini marak  terdengar di Indonesia, khususnya di Kota Padang. Meskipun sudah 

memasuki kondisi new normal, wabah ini tetap harus diwaspadai.  Tatanan kehidupan baru atau 

kenormalan baru yang harus dijalani akan berakibat makin buruk, jika kita tidak taat pada 

protokol kesehatan yang diisyaratkan pemerintah.  

Dalam menghadapi kondisi new normal, perilaku dan  tindakan masyarakat  harus 

berubah total dari tindakan biasa yang sering di lakukan. Sudah banyak himbauan dari 

pemerintah terkait perubahan prilaku yang harus dilakukan, namun  nampaknya tidak 

mempengaruhi semua orang secara merata. Melihat kondisi ini, Dosen Muda Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas (Unand) tergerak, untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat (PPM) terkait menghadapi kondisi new normal tentang pencegahan Covid-19 

melalui edukasi tentang protokol pencegahan Covid-19 dan distribusi hand sanitizer kepada 

masyarakat di dua Kecamatan yang  terdapat di Kota Padang, tepatnya di Kecamatan Koto 

Tangah dan Padang Utara.  

Secara topografi, Kecamatan Koto Tangah terletak 00°58 Lintang Selatan dan 99°36’40”- 

100°21’11” Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan ini memiliki batas 

wilayah yaitu, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman, sebelah selatan 

Kecamatan Padang Utara dan Kecamatan Nanggalo, sebelah barat Samudera Hindia, dan sebelah 

timur Kabupaten Solok. Kecamatan ini memiliki luas 232,25 km, terletak 0-1.600 meter di atas 

permukaan laut, dengan curah hujan 384,88 mm / bulan. Pada tahun 2017, populasi Kecamatan 

ini tercatat 189.791 jiwa. Terdiri dari laki-laki 95.793 jiwa, perempuan 93.988 jiwa (BPS, 2018).  

Terdapat 14 kelurahan di kecamatan ini, seperti : Dadok Tunggul Hitam, Air Pacah, Lubuk 

Minturun, Sungai Lareh, Bungo Pasang, Parupuk Tabing, Batang Kabung Ganting, Lubuk 

Buaya, Padang Sarai, Koto Panjang Ikua Koto, Pasir Nan Tigo, Koto Pulai, Balai Gadang dan 

Batipuh Panjang.  

Kegiatan pengabdian juga di lakukan di Kecamatan Padang Utara, dimana secara 

topografi, kecamatan ini terletak 00°58’04” Lintang Selatan dan 99°36’40”- 100°21’11” Bujur 

Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Padang Utara memiliki batas wilayah, yaitu, 
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sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Koto Tangah dan Kecamatan Nanggalo, sebelah 

selatan Kecamatan Padang Barat dan Kecamatan Padang Timur, sebelah timur Kecamatan 

Kuranji, dan sebelah barat Samudera Hindia. Kecamatan Padang Utara memiliki luas 8.08 km. 

Kecamatan Padang Utara terletak 0-25 meter di atas permukaan laut, dengan curah hujan 384,88 

mm / bulan. Pada tahun 2017, populasi Kecamatan Padang Utara tercatat 70.794 jiwa. Terdiri 

dari laki-laki 33.614 jiwa, perempuan 37.180 jiwa. Terdapat 7 kelurahan di Kecamatan ini 

diantaranya Gunung Pangilun, Ulak Karang Utara, Ulak Karang Selatan, Air Tawar Timur, Air 

Tawar Barat, Alai Parak Kopi dan Lolong Belanti.  

 

1.2 Urgensi Permasalahan Prioritas  

Pandemi Covid-19 ini masih akan berlangsung selama beberapa waktu ke depan, 

sehingga mau tidak mau masyarakat perlu menyesuaikan diri untuk hidup berdasarkan protokol 

kesehatan yang ditetapkan demi mencegah penularan Covid-19. Kegiatan ini dalam rangka 

membantu masyarakat menghadapi kondisi New normal, dengan membantu masyarakat hidup 

dengan menaati protokol kesehatan. 

 

1.3. Solusi dan Target Luaran 

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang menghadapi new normal 

Covid-19  ini dapat  diatasi dengan memberikan pengetahuan, melalui sosialisasi tentang 

pentingnya melaksanakan protol dalam menghadapi new normal di Kecamatan Koto Tangah dan 

Padang Utara. 

 Target dan luaran yang ingin dicapai adalah:  

a.   Jasa penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tentang protokol menghadapi kondisi new 

normal 

b. Pembagian hand sanitizer dan masker  

d. Publikasi di koran  
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BAB 2. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan untuk mencapai tujuan dari pengabdian masyarakat ini dalam 

mengatasi masalah masyarakat untuk menghadapi kondisi new normal yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdi adalah melalui sosialisasi dan pembagian hand sanitizer, dan  poster, di masjid yang 

berada di Kecamatan Koto Tangah dan Padang Utara.  

Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat dalam rangka membantu masyarakat untuk 

membiasakan diri menghadapi kondisi ini.  Sosialisasi juga dilakukan untuk memberikan 

informasi guna meningkatkan pemahaman masyarakat saat menghadapi new normal, diharapkan 

masyarakat mematuhi protokol kesehatan yang berlaku karena sejatinya Covid-19 belum hilang 

dan masih menjadi pandemi di dunia. 

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran bagi masyarakat agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses pasar, teknologi pertanian, 

permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas, efesiensi 

dan efektifas usaha, pendapatan dan kesejahteraannya (Bahua, 2010).  

 

BAB 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Mesjid yang berada di Kecamatan Koto Tangah 

dan Padang Utara pada tanggal 26 Juni 2020. Sosialisasi di lakukan setelah sholat dzuhur pada 

Jemaah masjid yang berada di lokasi ini.  Dosen Muda Fakultas Peternakan Universitas Andalas 

(Unand) yang terdiri dari 9 orang Dosen Muda Faterna Unand terlibat langsung saat memberikan 

edukasi kepada masyarakat dalam menghadapi new normal pada era Covid-19.  
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 Kegiatan ini juga diikuti dengan membagikan hand sanitizer dan masker, serta dosen 

muda Faterna juga memasang 5 eksemplar poster untuk menyosialisasikan tentang protokol 

pencegahan  Covid-19 di   mesjid yang berada di Kecamatan Koto Tangah dan Padang Utara 

Kota Padang.  

  

 Selain itu, Dosen Muda Faterna melalui sosialisasi yang dilakukan menghimbau 

kepada masyarakat khususnya jemaah masjid untuk selalu memperhatikan kebersihan 

lingkungan disekitar, sering cuci tangan, gunakan masker dan hand sanitizer serta tetap menjaga 

kesehatan dengan mengkonsumsi makanan bergizi.  
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 Kegiatan yang dilakukan pada Jumat (26 Juni 2020) lalu, memberikan kesan antusias 

yang begitu besar dari jemaah masjid yang berada dilokasi pengabdian. Dosen Muda Faterna 

berharap melalui kegiatan edukasi ini dapat memberikan  manfaat bagi masyarakat, terutama 

untuk jemaah yang datang ke masjid dalam menghadapi  new normal COVID-19.  



7 
 

3.2 .Luaran Kegiatan 
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Lampiran.  

 

 


